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Suparman Supriadi, Dicky Santosa

Fakultas Kedokteran Unisba

ABSTRAK

Angka kematian bayi di negara berkembang masih tinggi, di Indonesia mencapai 35
per 1000 kelahiran hidup. Berdasarkan data World Health Organization (WHO), terdapat
kematian bayi sebesar 1,4 juta jiwa per tahun akibat penyakit infeksi yang dapat dicegah dengan
imunisasi. Kementerian Kesehatan menargetkan pada tahun 2014 seluruh desa/kelurahan
mencapai UCI (Universal Child Immunization) yaitu sebesar 90%, tahun 2009 pencapaian
UCI baru sebesar 69,6%. Salah satu faktor penyebab imunisasi rendah adalah pengetahuan
ibu tentang imunisasi. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan usia dan
pendidikan dengan tingkat pengetahuan ibu tentang imunisasi dasar lengkap.

Metode Peneltian yang digunakan pada penelitian ini adalah deskriptif analitik dengan
rancangan cross sectional dengan wawancara menggunakan kuesioner. Subjek penelitian
adalah seluruh ibu yang mempunyai bayi 0-11 bulan di Puskesmas Pasirkaliki. Analisis
statistik menggunakan SPSS. Uji hubungan menggunakan Chi-square dan Kolmogorov-
Smirnov.

Hasil penelitian yang didapat menunjukan bahwa sebanyak 52% responden memiliki
pengetahuan yang baik tentang imunisasi dasar lengkap. Distribusi responden berdasarkan
karakteristik ibu terbanyak usia >30 tahun dan pendidikan SMA. Tidak terdapat hubungan
antara usia dengan tingkat pengetahuan ibu tentang imunisasi dasar lengkap (p=0,93), dan
tingkat pendidikan dengan tingkat pengetahuan ibu tentang imunisasi dasar lengkap (p=0,15).

Kesimpulan dari penelitian ini yaitu tingkat pengetahuan ibu tentang imunisasi dasar
lengkap bayi di Puskesmas Pasirkaliki sebagian besar adalah baik. Tidak terdapat hubungan
antara usia dan tingkat pendidikan dengan tingkat pengetahuan ibu tentang imunisasi dasar
lengkap.

Kata Kunci: Usia ibu, pendidikan, pengetahuan, imunisasi dasar
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CORRELATION AMONG MOTHER’S AGE AND EDUCATION WITH KNOWLEDGE
OF IMMUNIZATION AT PRIMARY HEALT CARE IN BANDUNG

ABSTRACT

The infant mortality rate is still high in developing countries, in Indonesia about 35
per 1,000 live births. Data from the World Health Organization (WHQ), there are infant
mortality by 1.4 million people per year due to infectious diseases that can be prevented by
immunization. The Ministry of Health, Republic of Indonesia in 2014 targeting the rural
reaches UCI (Universal Child Immunization ) to 90%, in 2009 the UCI achievement of
69.6%. One risk factor contributing to low immunization is the mother of knowledge about
immunization. The purpose of this study was to determine the relationship of age and
education level of mothers' knowledge of immunized.

The method used in this study was a descriptive analytic cross sectional design with
questionnaire interviews. Subjects were all mothers with infants 0-11 months in primary
health care Pasirkaliki. Statistical analysis using SPSS . Correlation test used Chi-square
dan Kolmogorov-smirnov test.

The results showed that as many as 52% of respondents had a good knowledge of
immunized. Distribution of respondents based on the characteristics of the highest maternal
age >30 years and high school education. There was no relationship between age and
mother's level of knowledge about the immunization (p=0.93), and education level with the
level of knowledge mother of immunized (p= 0,15).

The conclusion of this study is the level of knowledge mother of immunized infants in
primary health care Pasirkaliki mostly good . There was no relationship between age and
education level with the level of knowledge mother of immunized.

Keywords: Mother’s age, education, knowledge, immunization
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PENDAHULUAN

Berdasarkan data World Health Organization (WHO), angka kematian bayi sebesar
1,4 juta jiwa per tahun adalah akibat penyakit infeksi yang dapat dicegah dengan imunisasi,
seperti batuk rejan 294.000 kasus (20%), tetanus 198.000 kasus (14%), campak 540.000
kasus (38%).! Masalah kematian akibat campak di dunia pada tahun 2002 sebanyak 777.000
kasus, 202.000 kasus diantaranya berasal dari negara ASEAN, dan 15% dari kasus kematian
campak tersebut berasal dari Indonesia. Kurang lebih sebanyak 30.000 bayi Indonesia
meninggal tiap tahunnya disebabkan komplikasi campak, artinya 1 bayi meninggal tiap 20
menit karena setiap tahunnya lebih dari 1 juta bayi. Campak salah satu penyakit yang dapat
dicegah dengan Imunisasi (PD3I) dan merupakan salah satu penyebab kematian bayi di negara-
negara berkembang termasuk di Indonesia. Satu koma tujuh juta angka kematian pada bayi atau
sebesar 5% pada bayi adalah akibat PD3I 2

Indonesia masih merupakan negara keempat terbesar di dunia dengan jumlah bayi
yang tidak mendapatkan imunisasi DPT3. Hal ini mengakibatkan Indonesia menjadi salah
satu negara prioritas yang diidentifikasi oleh WHO dan UNICEF untuk melaksanakan
akselerasi dalam pencapaian Universal Child Immunization (UCI) desa/kelurahan. Universal
Child Immunization adalah suatu keadaan tercapainya imunisasi dasar secara lengkap pada semua
bayi (anak dibawah umur 1 tahun) dan berdasarkan pemerintah berkomitmen untuk mencapai
target 100% desa mencapai UCI pada tahun 2014.°

Imunisasi adalah suatu cara untuk meningkatkan kekebalan seseorang secara aktif
terhadap suatu antigen, sehingga bila kelak terpajan pada antigen yang serupa, tidak terjadi
penyakit. Saat ini pemberian imunisasi untuk masyarakat dilakukan di tempat-tempat
pelayanan kesehatan seperti rumah sakit , klinik bersalin, puskesmas, posyandu, dan juga

praktek dokter swasta.™*
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Salah satu sasaran pembangunan kesehatan selama tahun 2011-2014 adalah penurunan angka
kematian bayi. Salah satu program pemerintah dalam menurunkan angka kematian bayi dan
anak akibat penyakit yang dapat dicegah dengan imunisasi yaitu melalui Program
Pengembangan Imunisasi ( PPI).2

Pencapaian UCI desa/ kelurahan tahun 2009 masih sangat rendah, yaitu 69,6%. Hal
ini disebabkan antara lain karena kurang perhatian dan dukungan dari pemerintah daerah
terhadap program imunisasi, kurangnya dana operasional untuk imunisasi baik rutin maupun
tambahan, dan tidak tersedianya fasilitas dan infrastruktur yang adekuat. Selain itu juga
kurangnya koordinasi lintas sektor termasuk pelayanan kesehatan swasta, kurang sumber
daya yang memadai serta kurangnya pengetahuan masyarakat tentang program dan manfaat
imunisasi.”

Penelitian yang dilakukan oleh Juliandi menyatakan bahwa ibu dengan usia lebih dari 30
tahun memiliki pengetahuan yang baik dibandingkan dengan usia kurang dari 30 tahun.
Berdasarkan data tersebut maka disimpulkan bahwa sebagian besar responden di atas 30 tahun
memiliki banyak pengalaman dan informasi yang lengkap tentang imunisasi dasar bayi, dan
menurut Hucklok, semakin cukup umur, tingkat kematangan dan kemampuan berfikir seseorang
akan semakin meningkat.®’

Berdasarkan Penelitian di Indonesia pada Kabupaten Boyolali pada tahun 2008,
pengetahuan ibu mempunyai pengaruh positif terhadap imunisasi dasar, yang berarti bahwa
semakin baik pengetahuan ibu akan berpengaruh untuk melengkapi imunisasi dasar anaknya.
Tingkat pendidikan ibu juga berpengaruh positif terhadap imunisasi dasar, yang berarti
semakin baik tingkat pendidikan ibu akan berpengaruh terhadap lengkapnya imunisasi dasar
bayi.?

Berdasarkan penelitian sebelumnya di Korea pada tahun 2005, faktor yang terkait
dengan imunisasi adalah pengetahuan, tingkat pendidikan, jumlah anak dalam keluarga,
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status ekonomi, dan tempat tinggal di daerah perkotaan atau desa. Tingkat pendidikan ibu
berdampak pada tingkat imunisasi anak, ibu yang tidak lulus dari perguruan tinggi memliki
anak dengan tingkat imunisasi 47,9%, sedangkan lulusan perguruan tinggi memilki anak
dengan tingkat imunisasi 55,8%.”

Menurut laporan Puskesmas Pasirkaliki tahun 2009 jumlah sasaran bayi yang
diimunisasi sebanyak 1.773 bayi. Jumlah bayi mendapatkan BCG sebanyak 1.517 bayi, DPT-

HB1 1.536 bayi, DPT-HB3 1.702 bayi, Campak 1.563 bayi, Polio 1.461 bayi.

BAHAN DAN METODE

Jenis penelitian yang dilakukan adalah deskriptif analitik dengan desain cross
sectional. Subjek adalah 50 orang ibu bayi 0-11 bulan yang tinggal di wilayah Puskesmas
Pasirkaliki, mampu membaca dan menulis, serta bersedia ikut serta dalam penelitian ini.

Data tentang usia, tingkat pendidikan dan pengetahuan ibu tentang imunisasi dasar
diambil memakai kuesioner yang telah dilakukan uji validasi sebelumnya. Data yang di
peroleh berupa variabel kategorik diolah secara deskriptif dan disajikan dalam bentuk jumlah
(n) dan persentase (%), sedangkan uji hubungan antara usia dengan tingkat pengetahuan ibu
tentang imunisasi dasar menggunakan uji Chi-square, sedangkan uji hubungan antara
pendidikan dengan tingkat pengetahuan ibu tentang imunisasi dasar lengkap menggunakan

uji Kolmogorov-smirnov.

HASIL PENELITIAN
Berdasarkan hasil penelitian, terdapat 20 orang berusia > 30 tahun dan 30 orang
berusia < 30 tahun. Berdasarkan pendidikan bahwa 7 orang Perguruan tinggi, 24 orang SMA,

10 orang SMP dan 9 orang SD. Data selengkapnya ada di tabel 1.
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Tabel 1. Data responden

Jumlah (n) Persentase (%)

Usia

> 30 tahun 20 40.0

< 30 tahun 30 60.0
Tingkat Pendidikan

Perguruan Tinggi 7 14.0

SMA 24 48.0

SMP 10 20.0

SD 9 18.0

Dua puluh orang yang berusia. lebih dari 30 tahun, ternyata 13 (65,0%) orang
memiliki pengetahuan baik, sedangkan responden yang berusia kurang dari 30 tahun, 16
orang (53.0%) memiliki pengetahuan baik, data selengkapnya pada tabel 2.

Tabel 2. Data tingkat pengetahuan ibu tentang imunisasi dasar lengkap

berdasarkan usia

Usia Pengetahuan Total
Kurang Baik

>30 tahun 13 (65,0 %) 7 (35,0%) 20 (100,0%)

<30 tahun 16 (53.0%) 14 (47,0%) 30 (100,0%)

Ibu berpendidikan Perguruan Tinggi (S1/D3) sebanyak 57,0% memiliki pengetahuan
yang baik tentang imunisasi dasar lengkap, tingkat pendidikan SMA sebanyak 67% memiliki
pengetahuan baik, sedangkan tingkat pendidikan SD sebanyak 55% memiliki pengetahuan
kurang baik tentang imunisasi dasar lengkap.

Tabel 3 menggambarkan pengetahuan responden tentang imunisasi. Dari tabel
tersebut dapat dilihat bahwa 26 orang (52,0%) memiliki pengetahuan baik dan 24 orang
(48,0) memiliki pengetahuan kurang baik.

Tabel 3. Tingkat Pengetahuan Ibu Tentang Imunisasi Dasar Lengkap

Jumlah Persentase (% )
Pengetahuan Ibu
Baik 26 52.0
Kurang Baik 24 48.0
Total 50 100.0
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Berdasarkan uji hubungan menggunakan uji Chi-square antara usia dengan tingkat
pengetahuan ibu tentang imunisasi dasar lengkap, tidak didapatkan hubungan yang bermakna
(p=0,93), demikian pula uji hubungan menggunakan uji Kolmogorov-smirnov antara
pendidikan dengan tingkat pengetahuan ibu tentang imunisasi dasar lengkap tidak didapatkan

hubungan bermakna (p=0,15)

PEMBAHASAN

Hasil penelitian berdasarkan usia responden, bahwa dari 20 orang yang berusia lebih

dari 30 tahun, ternyata 13 (65.0%) orang memiliki pengetahuan baik, dari 30 orang yang
berusia kurang dari 30 tahun, ternyata 16 orang memiliki (53.0%) pengetahuan baik, tetapi
secara statistik tidak didapatkan hubungan yang bermakna antara usia dengan tingkat
pengetahuan ibu tentang imunisasi dasar lengkap.
Penelitian yang dilakukan oleh Juliandi di Sumatera Barat pada usia lebih dari 30 tahun
memiliki pengetahuan yang baik dibandingkan dengan usia diatas 30 tahun. Berdasarkan data
tersebut maka disimpulkan bahwa sebagian besar responden di atas 30 tahun memiliki
banyak pengalaman dan informasi yang lengkap tentang imunisasi dasar bayi, dan menurut
Hucklok, semakin cukup umur, tingkat kematangan dan kemampuan berfikir seseorang akan
semakin meningkat.®’ Sedangkan penelitian lain menyatakan bahwa ibu dengan usia kurang
dari 30 tahun masih dalam masa produktif, masa tersebut daya tangkap ibu terhadap segala
bentuk informasi yang disampaikan oleh tenaga kesehatan akan memperluas pengetahuan tentang
imunisasi anak. Sebuah penelitian di Bangladesh menemukan bahwa anak-anak dari ibu yang
lebih muda memiliki cakupan imunisasi yang lebih tinggi dibandingkan dengan ibu yang berusia
lebih dari 30 tahun.”

Berdasarkan pendidikan responden, dapat diketahui bahwa sebagian responden

berpendidikan SMA sebanyak 16 orang (67.0%) memiliki pengetahuan yang baik tentang
10
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imunisasi dasar, walaupun secara statistik tidak didapatkan hubungan yang bermakna antara
pendidikan dengan tingkat pengetahuan ibu tentang imunisasi dasar lengkap.

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Sufi Ahammad di Bangladesh pendidikan formal ibu
biasanya akan meningkatkan kelangsungan hidup anak-anak mereka karena mereka tahu
bahwa dengan memliki imunisasi, itu akan mengurangi kemungkinan kematian anak-anak
mereka. Pendidikan juga terkait dengan pengetahuan dan fungsi jenis-jenis imunisasi, atau
manfaat imunisasi.’® Pendidikan formal ibu biasanya akan meningkatkan tingkat
kelangsungan hidup anak-anak mereka, karena mereka tahu bahwa dengan memiliki
imunisasi akan mengurangi kemungkinan kematian anak-anak mereka. Pendidikan juga
terkait dengan pengetahuan dan fungsi imunisasi, jenis imunisasi, manfaat imunisasi, dan

waktu yang tepat untuk imunisasi.”

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian mengenai tingkat pengetahuan dan karakteristik ibu
tentang imunisasi dasar lengkap di Puskesmas Pasirkaliki Kota Bandung didapatkan dari
responden sebanyak 50 orang sebagian besar responden sebanyak 26 orang (52%) memiliki
pengetahuan yang baik tentang imunisasi dasar bayi. Distribusi Responden berdasarkan
karakteristik ibu usia > 30 tahun, pendidikan SMA memiliki pengetahuan yang baik tentang
imunisasi dasar lengkap. Tidak terdapat hubungan antara usia dan pendidikan dengan tingkat
pengetahuan ibu tentang imunisasi dasar lengkap.

Tidak dilakukan penelitian pada faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi
pelaksanaan imunisasi dasar lengkap, sehingga disarankan untuk dapat dilakukan penelitian
yang lebih jauh tentang faktor-faktor lain yang mempengaruhi pengetahuan ibu tentang imunisasi

dasar.
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